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STUDILITERATURSENSITIVITASPERASANSARIBAWANG
PUTIH(Allium sativum)TERHADAPJAMURMalasseziafurfur

PENYEBABPANU(Tineaversicolor)

ABSTRAK

Malasseziafurfurbersifatlipofilikdengankehidupannormaldikeratinkulit

dan folikelrambutmanusia.Jamurinidapatmenimbulkan gangguan

tertentupalingbanyakdibagiankulitmanusia.Gayahidupkurangsehat

sertakondisikulityang mengeluarkanbanyakkeringatmenjadifaktor

utamatimbulnyapenyakityangdisebutpanu(Tineaversicolor).Bawang

putih dipercaya memiliki khasiat antifungi oleh zat allicin yang

kandungannya.Tujuan penelitian yaitu mencaritahu akan perbedaan

konsentrasiekstrakbawangputihsertametodeekstraksiyangdigunakan

terhadap hasilzona hambatyang terbentuk.Metode penelitian yang

digunakan yaitu studiliteraturmencarijurnalmenggunakan database

googlescholar.Teknikpurposivesampingdigunakandalam pengumpulan

sampeldan telah diperoleh 2 jurnaldan 2 KaryaTulisIlmiah.Hasil

didapatkan bahwa adanya pengaruh konsentrasisaribawang serta

metodeekstraksiterhadaphasilzonahambatyangdiperoleh.

Katakunci:Malasseziafurfur,Tineaversicolor,BawangPutih.
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LITERATURESTUDY:SENSITIVITYOFGARLIC(Allium sativum)

JUICETOTHEFUNGIMalasseziafurfurATRINGWORM

(Tineaversicolor)

ABSTRACT

Malasseziafurfurislipophilicwithnormallifeinthekeratinofhumanskin

andhairfollicles.Thisfunguscancausecertaindisordersatmostonthe

humanskin.Anunhealthylifestyleandskinconditionsthatproducealot

ofsweatarethemainfactorsfortheemergenceofadiseasecalled

ringworm (Tinea versicolor).Garlic is believed to have antifungal

propertiesduetotheallicinsubstanceitcontains.Thepurposeofthe

studywastofindoutthedifferenceintheconcentrationofgarlicextract

andtheextractionmethodusedontheresultsoftheinhibitionzone

formed.The research method used is a literature studylooking for

journalsusingtheGoogleScholardatabase.Thepurposivesidetechnique

wasusedinsamplecollectionand2journalsand2scientificpaperswere

obtained.Theresultsshowedthattherewasaneffectofonionjuice

concentration and extraction method on the inhibition zone results

obtained.

Keywords:Garlic,Malasseziafurfur,Tineaversicolor.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Peradangandistratum korneum bagianepidermiskulitdisebabkan

jamurMalasseziafurfurditandaibanyakseltunasragidanhifapendek

sertagangguanstrukturstratum korneum dikenaldenganpenyakitpanu

atautineaversicolor.

MenurutGupta,2015penyakitinimenyeranglapisanepidermiskulit,

kukuhinggarambut.Keadaaninitermasuk jenisinfeksisuperfisial,yang

seringdialamiolehmasyarakatdiwilayahberiklim tropis.

Indonesiatermasuknegaraberiklim tropiskeadaaninimenjadisalah

satu penyebab meluasnyapenyakitinfeksijamur,Selain itu resistensi

mikrobaterhadapobat-obatanpadamasasekaranginisemakinmeluas.

Haltersebutmendorong pentingnya penggalian sumberobat-obatan

antimikrobalaindaribahanalam.

Bawang putih (Allium sativum) yang sering digunakan dalam

pengolahan masakan ternyata juga memiliki kemampuan sebagai

antijamurtradisionaldenganbermacam-macam manfaatlainsepertianti

mikroba,antikolesterol,antihipertensidanmeningkatkanimun(Hardianto,

2005).

Bahan aktifallicin efektifmengatasipenyakitkulitantara lain

penyakitpanu,bisul,kudisdankurap.

Untukitupenelititertarikuntukmenelititentang“STUDILITERATUR

SENSITIVITAS PERASAN SARI BAWANG PUTIH (Allium sativum)

TERHADAPJAMURMalasseziafurfurPENYEBABPANU(Tineaversicolor).
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1.2 TujuanPenelitian

a.TujuanUmum

Melakukananalisisterhadapjurnal-jurnalyangberkaitandengan

sensitivitasperasansaribawangputih(Allium sativum)terhadap

jamurMalasseziafurfurpenyebabpanu(Tineaversicolor).

b.TujuanKhusus

Mengnalisisjurnaltentangtingkatkonsentrasisaribawangputih

yangmemilikisensitivitasterhadapjamurMalasseziafurfurserta

pengaruhmetodeekstraksiyangdigunakan.

1.3 ManfaatPenelitian

a.ManfaatTeori

Menambah informasipengembangan ilmu tentang manfaat

bawangputih(Alluium sativum).

b.ManfaatPraktis.

Meningkatkan pemahaman terhadap mengembangan metode

pengelolaanbawangputihsebagaiobattradisional.
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BABII

TINJAUANPUSTAKA

2.1BawangPutih

2.1.1Pengertian

Bawang putih(Allium sativum)adalahtumbuhansiung bersusun

yangmemilikitinggi mencapai30hingga60cm, jenisspesiesuntuk

genusnyaadalahAllium sativum yangberarti“Bawangputihbudidaya”

denganbatangyanglunakdanberairdengantumpukanpelepah.

Tumbuhaninitermasuktanamanyangbanyakditelitikarenamemiliki

potensisebagaiobattradisionalyangturuntemurunselamalebihdari

4000tahun(ThomsondanAli,2003).

2.1.2KlasifikasiBawangPutih(Allium sativum)

Kingdom :Plantae

Divisio :Spermatophyta

Subdivisio:Angiospermae

Klas :Monocotyledonae

Bangsa :Liliales

Famili :Liliaceae

Genus :Allium

Species :Allium sativum (Sumetriani,2013).

2.1.3BagianBawangPutih

a.Akar

redumenter(tidaksempurna)artinyapadaakarbawangtidakmampu

menyimpan nutrisijuga airyang bermanfaatbagipertumbuhan

bawang,tetapihanyaberfungsisebagaipenyerapdanmengisiairdan

nutrisipadasekelilingnya.(Faradiba,2014)
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b.Umbi

Umbiberlapis-lapis,terdiriatas8–20siung.

c.Batang

Memilikipelepahyangmembentukbatangsemu.

d.Daun

Jumblahdaunberbeda-bedabisa7hingga10daun.Bentukdaunnya

bawangputihmemanjangrata,tipisdantakberlubang.

2.1.4KandunganAntifungiBawangPutih

Kandungdalam bawangdiantaranyaadalahalkaloid,allicin,adenosin,

ajoene,flavonoid,saponin,scordinin,tuberholosidadantanin.

Alicinsebagaiantifungisidadenganmenghambatpertumbuhanjamur

maupunmikrobalainnya.Penelitimenemukanbahwabawangputihtinggi

akankadarsulfurdidalamnyayangmemilikifungsiatasrasa,aromadan

sifatfarmakologidibandingkandarispesiesAllium lainnya (Solihin,2019).

Adapunsulfurdengankandungantingginyasertaenzim-enzim didalam

bawangputih.Ajoene,Aliiri,vinyldithinnes,diallyltrisulfide,sallylcysteine

dan allylpropyldisulfide termasuk jenis sulfursedangakan allinase,

peroxides,mirosinasemerupakan(Kemper,2000).MenurutHanani,2013

dimanasaatalicindansulfurberinteraksidenganenzim yangdisebut

alinaseakan keluararomabawang putih yang khas.Selain itu allicin

memilikidayaantibiotikdapatmerusakmembranselparasit.

2.1.5MekanismeAntifungiBawangPutih

Allicin(dialylthiosulfinate)bekerjamemberihambatanterhadapenzim

jamurantaralainenzim sisteinproteinaseyangberperanmenimbulkan

infeksi dan juga alkohol dehidrogenase enzim yang mendukung

kelangsunganhidupsertaperkembangansel.
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2.2JamurMalaseziafurfurPenyebabPanu(Tineaversicolor)

2.2.1Pengertian

Panu(Tineaversicolor)penyakitkulitsuperfisialkronikdiakibatkan

olehMalaseziafurfurdilihatdenganadanyatimbullesipadabagian

tubuhmanusiadenganbentuktidakteratur,berbatastegassampaidifus

(Warganegara,2016).

SalahsatujamurlopofilikialahMalasseziafufuryangnormalhidupdi

keratinkulitdanfolikelrambut.Jamurinidapatmenyebabkangangguan

diareadada,leher,punggung atassampaibawahdanlenganpada

kondisikeringanberlebihandankesehatankulityangtidakterawat.

2.2.2KlasifikasidanMorfologiMalaseziaFurfur

Kingdom :Fungi

Kelas :Basidiomycota

Divisio :Ustilaginomycotina

SubDivisio:Malasseziales

Genus :Malassezia

Spesies :Malasseziafurfur(Dinar,2008)

Ciri–cirinyaberhifapendek,sporamembulatdanberkelompok.Mannan

bagian dinding selberperan penting menjaga ketahanan selserta

berlangsungnya proses memperoleh nutrisidan pengeluaran zatsisa

metabolisme,selainmannanadapun glukandankithin.Kolonijamurini

dapatbertumbuhpadamediaSDA(SabouraudDextroseAgar)selama36-

48jam padasuhuruang.

2.2.3GejaladanPenyakit

Gejala panuberupa rasagatalbila berkeringat,meskipun demikian

kadang-kadang panu tidak memberikan gejala subjektif nampak

(Sutanto,2013).Tahapperkembanganjamursaatinfeksiawaldistatum

korneum jamurterlihatberupaselragiatausaprofitkemudianberubah
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lagimenjadimiselium atauhifahinggapatogendanmenimbulkanlesidi

kulit.

Disebutversicolorkarenapadakulittimbulbermacam-macam berupa

bercakhipopigmentasiatau bercakhiperpigmentasi.Kelainaninidapat

terjadidibagiantubuhmanusiasepertidiareamuka,dadahinggaperut

danlenganjugaareatubuhlainnyayangberupabercak bulat kecil

bahkanbisalebar.

2.2.4Pengobatan

Selainpengobatanpanusecaratradisionaljugadapatdilakukandengan

pengobatan menggunakan obat-obatyang tersedia diapotek dalam

bentuklosion,krim atausampo.

1.Losion:selenium sulfide

2.Krim :miconazole,clotrimazole,ketoconazoldanterbinafine.

3.Sampo:ketokonazoledanselenium sulfide.
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BABIII

METODEPENELITIAN

3.1JenisPenelitian

Kajianliteratur(literaturereview,literatureresearch).Fokuspenelitian

inimenganalisissecaradeskriptif,denganmeresumedatayang telah

diperoleh,kemudianmemberipenjelasansertapemahamanagardapat

dipahamidenganbaikolehpembaca.

3.2Langkah–LangkahDalam Penelitian

Alurpenelitianyangakandilakukansepertigambarberikut:

BaganAlurKonsepYangDiteliti

SistematikLiterature
Review

Akumulasidata

Koseppenelitian:

SensitivitasPerasanSariBawangPutih

(Allium sativum)TerhadapJamur

MalasseziafurfurPenyebabPanu(Tinea

AnalisisData

Pembahasan

Kesimpulandan
Saran
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3.3PengumpulanData

Berupadatasekunderdenganteknikpurposivesampling.Sumberdata

menggunakan database Google scholardengan sampelyang didapat

berupajurnaldanKaryaTulisIlmiah.

3.3.1KataKunci

Kata kunci/keyword yang digunakan adalah “potensikandungan

bawangputihterhadapjamurpenyebabpanu”,“Khasiatbawangputih

padapengobatanpanu”


